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Abstrak

Permasalahan yang dihadapi oleh UKM keripik singkong yang menjadi obyek
penelitian di antaranya adalah tidak banyak melakukan inovasi, tidak ada manajemen
keuangan, tingkat turn overyang cukup tinggi, UKM terdampak ketika terjadi peningkatan
harga bahan baku, wilayah pemasaran yang terbatas, belum ada sertifikasi halal. Adapun
pertanyaan penelitian adalah (1) factor-faktor internal dan eksternal apa sajakah yang menjadi
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman untuk UKM keripik singkong, (2) bagaimana
strategi yang dirumuskan berdasarkan pada matriks SPACE, dan (3) bagaimanakah
rekomendasi efektif yang dapat dijalankan oleh UKM Kkeripik singkong. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan, di mana
dilakukan pemberian bobot dan rating untuk setiap instrument. Bobot masing-masing faktor
tersebut mulai dari 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (sangat penting), yang menggambarkan
signifikansi relative dari kekuatan, kelemahan bagi UKM. Skor diberikan dengannilai antara
1 hingga 4 pada setiap faktor di mana hal ini menunjukkan bahwa faktor itu sangat lemah
(peringkat = 1), lemah (peringkat = 2), kuat (peringkat = 3) atau sangat kuat (peringkat = 4).
Hasil analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dilakukan menunjukkan
bahwa strategi yang sesuai adalah aggressive, di mana UKM dapat menggunakan kekuatan
finansial dan industry.

Kata Kunci: Perencanaan strategi, usaha kecil menengah, Matrix Strategic Position, Action
Evaluation

Abstract

The problems faced by cassava chip SMEs which are the object of research are not
doing much innovation, do not have financial management, quite high turnover rates, SMEs
are affectedwhen there is an increase in raw material prices, limited marketing area, do not
have halal certification. The research questions are (1) what internal and external factors
are the strengths, weaknesses, opportunities and threats for cassava chips SMEs, (2) how
the strategies are formulated based on the SPACE matrix, and (3) what are the effective
recommendations that can be run by cassava chips UKM. This research uses descriptive
quantitative and qualitativeapproaches simultaneously, in which weights and ratings for
each instrument. The weights of eachfactors range from 0.0 (not important) to 1.0 (very
important), which illustrates the relative significance of strengths and weaknesses for SMEs.
A score is given as a score between 1 and 4 oneach factor indicating that the factor is very
weak (rank = 1), weak (rating = 2), strong (rating = 3) or very strong (rating = 4). Analysis
of strengths, weaknesses, opportunities and threats is carried out on the management aspects
that are implemented by SMEs so that strategies can be designed for
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SMEs. The design of this strategy is very important as a reference in achieving its goals and
competitiveness. The results of the analysis of strengths, weaknesses, opportunities and
threats carried out indicate that the appropriate strategy is aggressive, where SMEs can use

financial and industrial strengths.

Keywords: Matrix Strategic Position and Action Evaluation; Small and Medium Enterprises

SMES); strategi.

PENDAHULAN

Kewirausahaan telah dianggap sebagai
tulang punggung pembangunan ekonomi
(Bosire & Nzaramba, 2013; Kaur & Bains,
2013), karena berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan
lapangan kerja, inovasi dan pertumbuhan
produktivitas (Rankhumise & Letsoalo,
2019;oyeniyi & Adeniji, 2010; UNCTAD,
2012l; Thamrin et al, 2017) vyang
diindikasikan  dengan  tumbuh  dan
berkembangnya usaha kecil menengah.
Usaha Kkecil dan menengah (UKM)
didefinisikan sebagai perusahaan
independen yang mempekerjakan sejumlah
tertentu karyawan. UKM memainkan peran
utama dalam ekonomi pertumbuhan di
daerah, menyediakan sebagian besar
pekerjaan baru (Vijaya et al., 2015; Gakure
et al., 2013), merupakan segmen terbesar
dalam ekonomi nasional dengan persentase
jumlah total perusahaan yang besar,
terutama dalam mempekerjakan banyak
orang dan  memberikan  kontribusi
signifikan terhadap Produk Domestik
Bruto (Milosevi¢ et al., 2019; Tambunan,
2011). UKM sangat penting dalam
pembangunan ekonomi dan social sebagian
besar negara karena perannya dalam
penciptaan lapangan kerja rendahinvestasi,
pengembangan kewirausahaan,
pengembangan regional, dan sebagai
pemasok bagi perusahaan besar (Sanda et
al., 2011; Donkor, Donkor, Kankam-
Kwarteng, et
al.,, 2018; Kozubikova et al.,
Tresna,
2017). UKM merupakan aktor penting
dalam transisi karena perannya dalam

2017;

menyediakan pekerjaan, sebagai elemen
penting dalam rantai nilai domestik dan
global (Tambunan, 2011; Fitriany & Abidin,
2018; Rana et al., 2018). Di negara
berkembang, UKM sangat penting untuk
pertumbuhan ekonomi, dan dipandangsebagai
katup pengaman dalam pemulihan ekonomi
nasional (Utami & Lantu, 2013; Tehseen &
Ramayah, 2015).

Data menunjukkan bahwa usaha kecildan

menengah adalah pendorong signifikan

pembangunan ekonomi
sehingga pemerintah harus fokus pada
memulai program-program yang mendorong
terciptanya UKM, serta keberlanjutan kinerja
dan pertumbuhan UKM yang ada (Obi et al.,
2018). Meskipun UKM adalah bisnis yang
kecil, mereka memiliki manfaat yang sangat
besar bagi pertumbuhan ekonomi, lapangan
kerja dan peningkatan pendapatan (Civelek et
al., 2019)

Dari survei Pengusaha dan UMKM di
Indonesia tahun 2018 diketahui bahwa
sebanyak 99% responden merupakan pendiri
perusahaan, dan UMKM di Indonesia
sebagian besar termasuk ke dalam kategori
"mikro", dengan 69% responden
mengidentifikasi bisnis mereka sebagai usaha
mikro dan memiliki pendapatan tahunan
kurang dari Rp300 juta. Karakteristik UKM
mencakup proses produksi yang sederhana,
pembukuan, dan dukungan pemasaran dari
pemerintah untuk mengatasi

kendala  pengembangannya  dan
menjaganya tetap adadan memiliki daya saing
dalam menghadapitantangan global
(Kusumastuti & Sutoyo, 2019). UKM
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sangat sensitif terhadap penurunan
ekonomi, tetapi di sisi lain, mereka
mendapat  manfaat  dari tingkat
fleksibilitas yang tinggi dan kemampuan
beradaptasi yangtinggi terhadap

kondisi yang berubah
dibandingkan dengan perusahaan yang
lebih  besar, karena mereka dapat
beradaptasi lebih cepat dengan situasi
pasar (Belas et al., 2019),pada umumnya
berfokus pada produk dan proses yang
sudah ada, dari pada melakukaninovasi,
proaktif dan mengevaluasi  peluang
maupun melakukan diferensiasi (Kaya,
2015). Hambatan yang paling sering
ditemui dalam mencapai pertumbuhan
pendapatan adalah kurangnya akses ke
pembiayaan,marketing, infrastruktur fisik,
modal manusia,teknis, input, infrastuktur
2017
a), tidak memiliki catatan akuntansi untuk
memisahkan keuangan pribadi dan bisnis,
sehingga menyulitkan dalam pengelolaan
modal, hal ini disebabkan oleh pengelolaan
bisnis yang bersifat kekeluargaan dan
tradisional, pekerja yang kurang terampil
mempengaruhi kapasitas produk, tidak ada
kontrol produk / produksi dan pemasok,
ketersediaan bahan baku mempengaruhi
kuantitas dan kualitas produksi dan juga
kesulitan dalam pemasaran serta modal
(Wijaya et al., 2017; Lila Bismala &
Handayani, 2017b; Ndoen et al., 2019;
Irjayanti et al., 2016).
Pada umumnya UKM menghadapi
beberapa masalah eksternal seperti aspek
legalitas, prosedur perizinan, keadilan
dalam persaingan usaha dan otonomi
daerah; pengaruh yang ditimbulkan oleh
kenaikan harga bahan bakar; keterbatasan
dalam mengakses layanan dari lembaga
keuangan, terutama untuk kredit investasi;
keterbatasan dalam memperoleh layanan
dari incubator bisnis dalam rangka
pengembangan bisnis untuk usaha kecil,
serta terbatasnya sumber daya keuangan
untuk usaha mikro (Hutahayan, 2019),
lemah dalam desain; rendahnya
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teknis, intelektual property, dan bahasa.
Keterbatasan UKM saat ini sangat
tertolong dengan adanya incubatorbisnis
dengan  memberikan  pendampingan
dalam manajemen, akses pasar, akses
pada teknologi, akses pada finansial
(Bismala et al., 2020). Keberadaan
incubator dapat menjadipendukung bagi
UKM, yang tentunya haruslebih banyak
disosialisasikan,  baik  oleh  pihak
pemerintah, swasta maupun perguruan
tinggi,dalam rangka peningkatan kinerja
UKM (Bismala et al., 2020).

Masalah  internal yang  sering
dihadapi UKM meliputi  kekurangan
modal; sumber daya manusia yang
terbatas; dan jaringan bisnis yang lemah
dan kemampuan untuk menembus pasar
(Rahadi, 2016; Bismala & Handayani,

produktivitas disebabkan oleh kualitas
sumber daya manusia dan teknologi;
pasokan bahan baku vyang fluktuatif,
kualitas dan harga; rendahnya kesadaran
pengusaha tentang Hak Kekayaan
Intelektual; adanya persaingan pasar
produk baru (Fitriany & Abidin, 2018).

Pengembangan dari usaha kecil dan
menengah melibatkan banyak tantangan
dari lingkungan bisnis, seperti MEA, yang
membutuhkan strategi dan  perhatian
khusus (analisis eksternal) (Wajdi et al.,
2019). Sifat dinamis dan persaingan yang
tinggi pada lingkungan bisnis saat ini
menyebabkan pentingnya perencanaan
strategis dengan maksimalisasi laba.
Kebutuhan akan perencanaan strategis
menjadi  lebih  besar ketika  bisnis
berkembang dan pasar menjadi lebih
kompetitif (Donkor, Donkor, & Kwarteng,
2018)

Beberapa peneliti melakukan analisis
SWOT untuk menentukan strategi yang
tepat untuk pengembangan UKM. Analisis
SWOTyang dilakukan, rekomendasi yang
diberikan meliputi memberikan

program pengembangan UKM
secara berkelanjutan, dukungan dan
bimbingan dalam aspek manajemen,
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menyediakan komunitaspengusaha
(Herliana et al., 2018). Dengan analisis
SWOT, strategi yang direkomendasikan
meliputi memperbesar pasar, rebranding,
kemitraan dengan pemegang saham lain,
atau membuat lini produk baru (Tresna,
2017). Hasil analisis faktor-faktor internal
dan eksternal industri, diperoleh bahwa
strategi utama dalam industrikreatif adalah
strategi pertumbuhan, di mana industri
kreatif dapat meningkatkan kinerjabauran
pemasaran (keunggulan produk,
kualitas yang dimiliki dan
pemanfaatan promosi yang berkembang
lebih baik (M. & Pinem, 2016). Hal ini
menunjukkan bahwa analisis SWOT sangat
bermanfaat untuk merencanakan strategi
yang akan ditempuh UKM dalam
menghadapi persaingan.

Keripik singkong merupakan
makanan tradisional yang selalu dapat
dijumpai di seluruh wilayah Indonesia, tak
terkecuali kota Medan. UKM keripik
singkong yang menjadi obyek penelitian
merupakan UKM yangsudah berdiri sejak
lama, memiliki pelanggan setia yang
percaya bahwa produk yang mereka
konsumsi aman dan memiliki kualitasyang
bagus. Beberapa permasalahan klasik
dalam UKM keripik singkong meliputi
tidak banyak melakukan inovasi, tidak ada
manajemen keuangan, tingkat turn over
yang cukup tinggi, UKM terdampak ketika
terjadi peningkatan harga bahan baku,
wilayah pemasaran yang terbatas, belum
ada sertifikasi halal dan masih banyak lagi.
Dengan permasalahan ini, UKM keripik
singkong tidak mampu bersaing dengan
produk pabrikan yang telah memasarkan
produknya ke seluruh Indonesia dan
menjadi brand image untuk produk keripik
singkong. Penelitian ini dilakukan untuk
melakukan analisis SWOT dalam aspek
manajemen UKM dan  melakukan
perencanaan strategis bagi pengembangan
usaha kecil menengah, sehingga dapat
meningkatkan daya saing. Adapun alat

yang dipergunakan adalah IFAS dan
EFAS, dan hasilnya akan dituangkan
dalam matriks SPACE, yang berguna
untuk merumuskan strategi yang akan
dapat diimplementasikan oleh UKM
dengan mempertimbangkan kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman yang
dihadapinya.

(Ihsan &Wandebori, 2015)

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis lingkungan eksternal dan
internal melalui alat-alat yang digunakan
dalam analisis SWOT, yaitu EFAS, IFAS
sehingga akan menemukan strategi bagi
usahakecil menengah. SWOT merupakan
salah satualat dalam manajemen strategis,
yang digunakan ketika perusahaan ingin
menyusun strategi  (Czuma-Imiotczyk,
2017). SWOT muncul sebagai alat untuk
perencanaan  strategis,  menunjukkan
bagaimana organisasidapat merespons dan
bahkan mengambil keuntungan dari
lingkungan yang lebih besar di mana ia
harus beroperasi (Clardy, 2013). Analisis
SWOT dilakukan denganmengidentifikasi
lingkungan internal dan eksternal yang
mempengaruhi usaha kecil menengah.
SWOT analisis dapat membantu dalam
memberikan cara sederhana  untuk
memperkirakan strategi terbaik apa yang
akan dipilih oleh usaha kecil menengah
(Suratman et al., 2017).

Analisis  dilakukan pada aspek
eksternal dan internal melalui analisis
kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman
(SWOT) didasarkan pada hasil wawancara
dengan obyek penelitian

Pada awalnya, faktor internal
dikelompokkan sebagai kekuatan atau
kelemahan dan  faktor  eksternal
dikelompokkan sebagai peluang atau
ancaman dalam bentuk tabulasi, kemudian
diberi bobot untuk setiap itemnya,
sehingga pada akhirnya ditemukan skor
akhir yang akan dituangkan dalam Matrix
SPACE.
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. Matriks Strategic Position and Action

Evaluation  (SPACE) adalah alat
manajemen strategis yang berfokus pada
posisi  kompetitif ~ organisasi, yang

didasarkan pada empat bidang analisis:
Kekuatan keuangan dan keunggulan
kompetitif di bawah Dimensi Strategis
Internal;  Stabilitas Lingkungan dan
Kekuatan Industri di Bawah Dimensi
Strategis Eksternal. Dengan  matrix
SPACE dimungkinkan untuk dapat
mendeteksi jenis strategi yang dihasilkan
dari tanggapan para pelaku UKM. Ada
empat jenis utama strategiyang mungkin,
tergantung pada kombinasi dan dominasi
faktor:  konservatif  (kekuatan  dan
ancaman), defensif (ancaman  dan
kelemahan), kompetitif (kelemahan dan
peluang) atau agresif (peluang dan
kekuatan) (Abbasi et al., 2019).

Strategic posture dalam  matrix
SPACE didasarkan pada dimensi
lingkungan, industry, daya saing,
keunggulan finansial sehingga dapat
merumuskan  strategi  yang  tepat.
Lingkungan yang stabil, persaingan yang
kuat, kekuatan finansial merupakan

dimensi dalam strategi agresif, maka
strategi yang diambil adalah inovasi untuk
mempertahankan keunggulan bersaing.
Sementara strategi competitive berada
padalingkungan yang tidak stabil, tingkat
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persaingan yang kuat sementara finansial
berada pada posisi yang lemah, dan strategi
yang diambil adalah pengurangan
biaya,perbaikan produktivitas. Strategi
konservatif ditunjukkan oleh lingkungan yang
stabil, persaingan yang lemah dan memiliki
kekuatan finansial dan dapat melakukan
pengurangan biaya dan rasionalisasi produk/
jasa.  Strategi  definitive berada pada
lingkungan yang tidak stabil, persaingan yang
lemah dan finansial yang juga lemah dan dapat
melakukan rasionalisasi dan divestasi (Radder
& Louw, 1998).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah data dikumpulkan dari wawancara
dengan obyek penelitian, maka data ditabulasi
dalam matrix factor internal, dengan
memberikan bobot dan rating untuk setiap
instrument. Bobot masing-masing faktor
tersebut mulai dari 0,0 (tidak penting) hingga
1,0 (sangat penting), yang menggambarkan
signifikansi relative dari kekuatan, kelemahan
bagi UKM. Skor diberikan dengan nilai antara
1 hingga 4 pada setiap faktor di mana hal ini
menunjukkan bahwa faktor itu sangat lemah
(peringkat = 1), lemah (peringkat = 2), kuat
(peringkat = 3) atau sangat kuat (peringkat =
4).

40



DAY A SAING Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber Daya
Vol. 24 No.1 Juli 2022

Hasilnya dijelaskan dalam table berikut:

Tabel 1. Matrix Faktor Internal

Bobot Rating Skor

Kekuatan B(.)bOt X
ating
Mengandalkan sumber daya local 0,05 4 0,2
Tidak terlalu terimbas oleh inflasi 0,08 4 0,32
Tidak / jarang memiliki kelebihan persediaan 0,05 4 0,2
Dengan pekerjaan yang spesifik/khusus adanya maka
dilakukan spesialisasi tenaga kerja, karena 0,02 1 0,02
Segmentasi dan target pasar yang khusus 0,05 1 0,05
Adanya pelanggan setia 0,02 3 0,06
Harga yang dapat bersaing dengan produk sejenis 0,04 2 0,08
Distribusi yang simpel 0,03 2 0,06
Pemasaran dan penjualan hanya pada wilayah sekitar
UKM berproduksi 0,05 3 0,15
Melakukan promosi hanya dari rekomendasi pelanggan 0,08 3 0,24
Memiliki tim penjualan yang cukup banyak dan dapat
menjangkau daerah terpencil 0,05 1 0.05
Pekerja dipekerjakan dengan alasan dekat dengan lokasi
pabrik 008 3 0,24
Seleksi karyawan dilakukan  dengan cara langsung
melakukan pekerjaan untuk dinilai kelayakannya 0.05 2 0.1
Memberdayakan masyarakat sekitar 0,09 4 0,36
Dapat melakukan spesialisasi pekerjaan karena elemen
kerja yang sedikit 0,05 1 0,05
Kompensasi diberikan setiap akhir minggu 0,08 4 0,32
Karyawan diperlakukan sebagaimana anggota keluarga 0,06 4 0,24
Tidak mengandalkan pinjaman modal 007 4 0,28
TOTAL SKOR AKHIR 1,00 3,02
Kelemahan
Kualitas produk masih rendah 0,03 4 0,12
Kemampuan modal menentukan persediaan 005 3 0,15
Tidak mampu / berani berinovasi 0,02 2 0,04
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Penentuan kapasitas produksi berdasarkan kemampuan

modal 005 3 0,15
Tidak mengenal pembinaan UKM oleh instansi/ dinas

atau incubator bisnis 0,02 2 0,04
Produk makanan ditengarai mengandung pengawet 0,02 3 0,06
Kualitas produk tidak konsisten 002 2 0,04
Tidak kondusifnya kondisi lingkungan fisik kerja 0,02 2 0,04

Mutu  produk dipengaruhi oleh kebersihan fasilitas

produksi 002 2 0,04
Produk kurang memperhatikan aspek higienis 0,02 1 0,02
Kurang memperhatikan keinginan konsumen dalam

pengembangannya 004 2 0,08
Wilayah pemasaran yang terbatas 0,06 3 0,18
Pemasaran dilakukan tanpa bantuan teknologi informasi 0,05 2 0,1
Belum mampu melakukan inovasi 0,02 3 0,06
Sederhana dalam kemasan 0,02 3 0,06
Tidak memperhatikan daur hidup produk 0,02 3 0,06
Tidak memiliki merek sendiri yang dikenal 0,02 3 0,06
Memberlakukan sistem konsinyasi produk 004 3 0,12
Perputaran modal terhambat sistem konsinyasi 0,05 3 0,15
Kompensasi tergolong rendah 002 2 0,04
Tidak ada pengembangan karir bagi sdm 002 2 0,04
Dapat menjadi kebosanan kerja karena melakukan

pekerjaan yang monoton 006 2 0,12
Pendidikan rendah 0,02 3 0,06
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Tingkat turn over yang tinggi 0,04 3 0,12
Pencatatan keuangan masih sangat sederhana dan tidak
sistematis 0,02 3 0,06
Belum ada pemisahaan pembukuan usaha dan keluarga 0,04 3 0,12
Tidak memiliki perencanaan keuangan 0,02 3 0,06
Tidak mampu menghitung jumlah omset sehingga tidak
mengetahui peningkatan usaha 002 3 0,06
Tidak mampu melakukan perhitungan harga pokok
produksi dan penjualan 002 4 0,08
Tidak mampu mengembangkan usaha 002 3 0,06
Total Skor 1 2,61
TOTAL SKOR AKHIR
(KEKUATAN — KELEMAHAN) 0,41
Jika melihat dari table di atas, nilai Adapun data yang dikumpulkan dari
kekuatan lebih besar dari kelemahan, analisis factor eksternal dijelaskan dalam
artinya  UKM masih mampu bersaing table berikut:
dalam pasar persaingan yang semakin
kompetitif.
Tabel 2. Matrix Faktor Eksternal
Rating Skor
Peluang Bobot
xrating
Merupakan produk khas Indonesia 4 0,4
Sudah banyak incubator bisnis yang dapat
mendampingi 1 0.1
dalam pengembangan usaha '
Peluang mengakses pembiayaan dan pelatihanyang 0,01 2 0,02
besar
Dapat menyediakan lapangan kerja yang cukup besar
bila 4 0,48
berkembang '
Legalitas dan sertifikasi produk memberikan dampak
pada penjualan 4 0,28
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Keinginan konsumen yang selalu berubah 007 2 0,14
Terkumpul dalam kluster yang sama 0,1 3 0,3
Sudah banyak dikenal masyarakat tertentu 0,07 0,14
Peluang pemasaran yang lebih luas dengan
teknologi 0.06 3 0.18
informasi ’ ’
Dapat memberikan pilihan pada konsumen dengan
diferensiasi 0.04 1 0.04
Memberikan kesempatan kerja 0,08 4 0,32
Pekerja dapat menjadi ahli di bidangnya 002 2 0,04
Pelatihan dapat dilakukan sambil Kkerja,

_ tidak 0,06 3 0,18
menghabiskan waktu
Lebih senang menggunakan modal sendiri 0,1 4 0,4
Total Skor 1 3,02
Ancaman
Banyak competitor dalam area yang sama 0,07 3 0,21
Kalah dengan produk serupa dari wilayah lain 0,1 1 0,1
Dipengaruhi oleh harga BBM sebagai salah satu
komponen biaya produksi 007 1 0.07
Tidak mampu bersaing dengan produk pabrikan
yang 0,07 1 0,07
murah
Kenaikan  harga bahan baku dan peralatan/ mesin
dipengaruhi suku bunga 004 2 0.08
Banyak produk serupa di berbagai wilayah 0,06 3 0,18
Tidak mampu bersaing dengan produk sejenis 0,08 2 0,16
Lebih senang mengadopsi merk terkenal 0,1 2 0,2
Sebagai sector informal, bukan pilihan bagi pekerja
untuk 007 2 0,14
bekerja
Tingkat keluar masuk karyawan yang tinggi 0,07 3 0,21
Isu upah minimum menjadi bumerang 0,07 2 0,14
Harga bahan baku dipengaruhi harga bahan bakar 0,1 3 0,3
Keterbatasan dalam akses pendanaan karena

Memiliki laporan keuangan ’ ’

Total Skor 1,96
Total Skor Akhir (Peluang-Ancaman) 1,06
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Sementara dari factor peluang dan
ancaman, dapat dilihat bahwa peluang
UKM untuk berkembang lebih besar dari
ancaman yang dihadapi. UKM harus
mampu  menggunakan peluang yang
dimiliki untuk

memenangkan persaingan.

Berdasarkan hasil penilaian melalui IFAS
dan EFAS, maka langkah selanjutnya
adalah menghitung skor total, sehingga
diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 3. Skor IFAS dan EFAS

IFAS EFAS

Kategori Total Skor Kategori Total Skor
Kekuatan 3.02 Peluang 3.02
Kelemahan 2.61 Ancaman 196

Total (S-W) 0.41 Total (O-T) 1.06

Total nilai kekuatan dikurangi kelemahan
adalah 0.41. Dan total nilai peluang
dikurangiancaman adalah 1.06. Nilai-nilai

ini kemudian diplot dalam matriks Strategic
Position and Action Evaluation (SPACE)
dalam gambar berikut.

Financial Stregth-2 Enviromentasl Stabilit

Gambar 1. Matriks SPACE
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Hasil analisis IFAS dan EFAS yang
dituangkan dalam matrix SPACE adalah
UKM berada dalam posisi Aggressive. Hal
ini menunjukkan UKM telah berhasil
mengadopsi postur yang agresif dan
mengakar dalam segmen industri. UKM
telahmenunjukkan keunggulan kompetitif
yang dapat diciptakan oleh kekuatan
finansial. Keunggulannya di segmen
industry dapat berasal dari banyak faktor,
yang meliputi inovasi produk yang unggul
dan teknologi riset, pemasaran Yyang
terampil, pemanfaatan kapasitas,
pembagian pasar yang meningkat, dan
manajemen yang sangat baik dengan
strategi fokus dan posisi keuangan yang
sehat. Faktor kritisnya adalah masuknya
pesaing baru dan langkah strategis utama
oleh competitor (Radder & Louw, 1998)

Strategi agresif mengimplementasikan
penggunaan kekuatan juga memungkinkan
untuk mengambil keuntungan dari peluang
(Abbasi et al., 2019). Strategi agresif
memberikan pilihan untuk membentuk
departemen penelitian dan pengembangan
dalam unit yang ada dan membutuhkan
banyak investasi dalam banyak hal (Shri et
al.,2015). Strategi yang sesuai bagi UKM
adalah aggressive, di mana UKM dapat
menggunakan kekuatan finansial dan
industry. Usaha makanan akan selalu
bertumbuh, asalkan mampu memenuhi
keinginan konsumen. Kecerdasan
konsumensaat ini menyebabkan konsumen
lebih selektif dalam memilih. Untuk
memenuhi kebutuhan
dan keinginan konsumen, produk harus
mampu memberikan jaminan  bahwa
produk aman untuk dikonsumsi, dengan
memberikan  sertifikasi  bagi  produk
tersebut.

Tugas terpenting dalam perencanaan

strategis adalah membangun interaksi
yang baik antara perusahaan dan
perubahan lingkungan. Dari  matrix

SPACE, maka UKMkripik singkong dapat
memanfaatkan faktor kekuatan keuangan,
dengan indikatornya adalah tingkat
pengembalian investasi, leverage,

likuiditas, modal yang dibutuhkan, arus kas,
kemudahan keluar dari pasar dan risiko yang
terlibat dalam bisnis. Faktor kekuatan industri
dengan indikatornya adalahpertumbuhan
modal, potensi laba, stabilitas keuangan,
pengetahuan tentang teknologi, pemanfaatan
sumber daya, intensitas modal, kemudahan
masuk ke pasar.

Tidak banyak penelitian yang
menggunakan  matriks  SPACE  untuk
menentukan  strategi  UKM.  Penelitian

sebelumnya menggunakan matriks IE, yiatu
Inayati et al. (2018) yang menggunakan IE
matrik untuk menunjukkan posisi UMKM
sepatu Mojokerto, dan hasilnya menunjukkan
bahwa UMKM berada pada sel 1V, artinya
berada dalam masa pertumbuhan dan
membangun. Zulhiana et al. (2015)

menggunakan matriks SPACE, matriks QSPM
dan matriks SWOT dalam penelitiannya pada
UKM Batik Banyumas. Dan dalam
penelitiannya menggunakanmatrisk SPACE,
Zulhiana et al. (2015),menemukan bahwa
posisi UKM Batik Banyumas berada pada
strategi agresif, yang digambarkan oleh
integrasi, penetrasi pasar, pengembangan
produk dan diversifikasi. Sementara itu,
Windyaningrum (2021) menemukan bahwa
posisi UMKM Soethink’s Corner berada pada

kuadran 11l yang mendukung strategi turn
around.
Posisi  yang dimiliki UKM  akan

ditentukan oleh factor-faktor internal dan

strategi yang akan dipilihnya, demi menjaga
stabilitas dan kelangsungan bisnis. Maka
sangat penting untuk memiliki kekuatan dan
memanfaatkan peluang dalam menghadapi
persaingan yang semakin ketat.

SIMPULAN
Aspek manajemen yang diterapkan
perusahaan  secara  umum  mencakup

manajemen produksi, manajemen
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pemasaran, manajemen keuangan
dan manajemen sumber daya manusia.
Matriks SPACE yang merupakan alat
penting dan dapat diterapkan untuk
perumusan strategi dan telah digunakan
untuk menentukan posisi strategis. Setelah
melakukan identifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman yang
dihadapi UKM  Dberdasarkan  aspek
manajemen perusahaan,

disimpulkan bahwa posisi UKM berada pada
strategi agresive. Nilai kekuatan adalah 3,02,
nilai kelemahan sebesar 2,61, nilai peluang
sebesar 3,02 dan nilai ancaman sebesar 1,96.
Hal ini  berarti UKM masih memiliki
kekuatandan peluang yang besar untuk dapat
berkembang, dengan menggunakan strategi
agresif, yang memanfaatkan kekuatan finansial
dan industry untuk memenangkanpersaingan.
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